BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa, penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut :

1. Kerjasama dan Kolaborasi
Kerjasama yang baik antara pengurus Bumdes dengan berbagai pihak di
tingkat desa sangat penting dalam pengembangan dan kelangsungan usaha
Badan Usaha Milik Desa (Bumdes). Sinergi antara Bumdes dan berbagai
pihak terkait di tingkat desa menjadi fondasi yang penting dalam memajukan
ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten
Timor Tengah Utara.

2. Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat desa Tapenpah dalam pengelolaan Bumdes tergolong
baik. Namun, masih ada tantangan terkait sosialisasi Bumdes kepada semua
kalangan masyarakat untuk menjaga partisipasi agar tetap tinggi. Kepala desa
memegang peran penting dalam memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi.

3. Emansipatif
Bumdes di Desa Tapenpah berkomitmen untuk merangkul semua elemen
masyarakat tanpa memandang latar belakang mereka, serta memberdayakan
ekonomi masyarakat desa. Pendekatan yang inklusif dan berorientasi pada
pemberdayaan ekonomi telah diterima dengan baik oleh masyarakat, dan

Bumdes berperan dalam mengentaskan kemiskinan di desa tersebut.
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4. Transparansi dan Akuntabilitas
Meskipun Bumdes di desa Tapenpah berjalan dengan baik, terdapat masalah
terkait kurangnya transparansi dan akuntabilitas dari pengelolaan Bumdes,
terutama dalam pengelolaan keuangan. Dibutuhkan keterbukaan dan kejujuran
dari pengurus Bumdes serta peran aktif pemerintah desa untuk mengatasi
masalah ini.

5. Sustainabilitas
Bumdes di desa Tapenpah terbukti dapat berkembang dari waktu ke waktu.
Program-program yang dijalankan oleh Bumdes memberikan manfaat
signifikan bagi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa. Pentingnya
fasilitas dan peralatan yang memadai untuk mendukung pengelolaan Bumdes
menjadi faktor yang perlu diperhatikan.

6. Sosialisasi dan Pembinaan
Sosialisasi yang lebih luas tentang Bumdes dan peran serta pembinaan dari
pemerintah daerah di beberapa kecamatan akan membantu desa-desa dalam
memahami pentingnya pendirian Bumdes dan bagaimana Bumdes dapat
menjadi sarana meningkatkan pendapatan asli desa dan memberdayakan
masyarakat.

Dengan demikian, untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan,
Bumdes perlu didukung oleh kerjasama yang baik antara pengurus dan berbagai
pihak terkait, partisipasi aktif masyarakat, transparansi dan akuntabilitas yang
tinggi, serta pendekatan yang inklusif dan berorientasi pada pemberdayaan

ekonomi masyarakat desa.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat di sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Tetap menjalankan kebijakan dalam mengembangkan bumdes untuk
kepentingan masyarakat dalam pertumbuhan ekonomi desa.

2. Di harapkan kepada pemerintah desa agar meningkatkan dan memperkuat pola
komunikasi antara lembaga desa dengan melakukan pertemuan rutin bulanan
untuk membahas perkembangan BUMDes sehingga perkembangan BUMDes
dapat di ketahui oleh segala pihak yang ada di Desa Tapenpah.

2 Jangan pernah menyangkutpautkan antara kepentingan pribadi, kelompok
dalam menjalankan kebijakan badan usaha milik desa (BUMDes).

3 Tetap pertahankan komunikasi yang sudah berjalan cukup baik dan
pertahankan kepercayaan yang telah di bangun.

4 Melakukan penyegaran pengurus dengan melakukan pergantian pengurus

dengan keahlian dibidangnya.
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